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Air merupakan kebutuhan utama makhluk hidup, termasuk manusia. Keberadaan 
air sangat mempengaruhi kehidupan sehari-hari, bahkan berbagai usaha dilakukan 
untuk mencukupi kebutuhan akan air ini. Seiring dengan pertambahan penduduk, 
kebutuhan air juga semakin besar tiap tahunnya. Hal ini tidak dapat dipenuhi 
hanya dengan mengandalkan keberadaan air permukaan saja. Oleh karena itu 
sudah saatnya pemanfaatan potensi air tanah dalam perlu dioptimalkan dengan 
pembuatan sumur bor dalam. Tujuan penelitian ini yaitu : 1. Mengetahui tahapan 
pelaksanaan pekerjaan pengeboran sumur bor dalam secara manual. 2. 
Mengetahui permasalahan dan kendala-kendala yang dihadapi pada saat 
pelaksanaan pengeboran sumur bor dalam secara manual. 3. Menghitung besar 
kapasitas pompa dan bak tandon. Data-data yang diperlukan untuk konstruksi 
sumur bor dalam yaitu : data cutting tanah,  data electrical logging, dan data 
pumping tes sedangkan untuk menghitung kapasitas pompa dan bak tandon data 
yang diperlukan yaitu data jumlah penduduk (jiwa), data sambungan rumah, data 
proyeksi jumlah penduduk 15 tahun ke depan, dan data kebutuhan air untuk 
sambungan rumah kategori desa 60 liter/ org/ hari. (sumber: Kriteria Perencanaan 
Ditjen Cipta Karya Dinas PU, 1996). 
 
Kata Kunci : Pengeboran sumur bor dalam, Kapasitas pompa dan volume bak 
tandon. 
Abstract 
Water is a major need for organism, including human being. Water existence 
influences everyday life, in fact many efforts were done to fulfill this need. In row 
with population growth, organism need of water is more and more every year. 
Surface water availability is no longer sufficient, therefore it is the right time to 
optimize ground water exploration using deep drilling well. The purposes of this 
research are: 1. The analysis of deep wells drilling manually, 2. The evaluation of 
obstacles and problems which are often rise while drilling those wells, 3. The 
analysis of pump capacity and reservoir basin. Datas which are necessary for deep 
wells construction are: soil cutting data, electrical logging data, and pumping test 
data, in the other hand, datas which are needed to count the pump capacity and 
reservoir basin are total population data (inhabitants), house connections data, 
total population projection data for 15 years in the future, and water need data for 
house connection of rural category that is 60 litres/person/day. 
 




1. PENDAHULUAN  
Kebutuhan makhluk hidup di dunia ini tidak dapat terlepas dari air. 
Bagi manusia sendiri dapat merasakan betapa pentingnya kebutuhan pokok air 
ini di dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari mandi, memasak, mencuci 
piring, sampai keperluan untuk makan dan minum, semua itu jelas memerlukan 
air. Oleh karena itu dapat dikatakan, betapa sedih dan sangat menderitanya 
kehidupan manusia, seandainya kebutuhan air dirasakan kurang tercukupi, atau 
bahkan tidak ada sama sekali (Asroni, 2002).  
Seakan sudah lazim, saat musim kemarau sebagian besar warga 
Kabupaten Sragen kekurangan air bersih. Untuk mengatasinya Pemerintah 
Provinsi maupun Pemerintah Kabupaten Sragen serta sejumlah instansi dan 
perusahaan memberikan bantuan air bersih kepada warga. Bantuan itupun rutin 
disalurkan setiap tahun saat musim kemarau. Pencarian sumber-sumber air 
yang debitnya tinggi sedang digalakkan, dengan menggandeng sejumlah pihak 
yang paham betul dengan kondisi geografi maupun geologi lokasi sasaran yaitu 
salah satunya melalui Program Pamsimas (Penyediaan Air Minum dan Sanitasi 
Berbasis Masyarakat). Program ini merupakan salah satu program dan aksi 
nyata pemerintah pusat dan daerah dengan dukungan dana hibah dari Bank 
Dunia untuk meningkatkan penyediaan air minum, sanitasi dan meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat terutama dalam menurunkan angka penyakit 
diare dan penyakit lain yang ditularkan melalui air dan lingkungan. 
   
2. METODE 
2.1.Rancangan Penelitian 
2.1.1 Studi Pustaka 
Data sekunder diperoleh dari buku-buku referensi, jurnal, karya 
tulis yang relevan serta hasil laporan pekerjaan dari Program 
Pamsimas. 
2.1.2 Pengumpulan Data 
Data-data yang dikumpulkan perlu disesuaikan dengan rumusan 
masalah yang menjadi obyek penelitian, antara lain: 
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a. Data teknis pekerjaan pengeboran sumur dalam meliputi: 
1) Debit air yang tersedia dan debit air yang diperlukan. 
2) Kapasitas pompa dan volume bak tandon yang 
terpasang/tersedia. 
b. Banyaknya sambungan rumah (SR)/ data demografi kebutuhan 
air. 
2.1.3 Analisis Data 
a. Tahapan pelaksanaan pekerjaan pengeboran sumur bor dalam 
secara manual. Data yang diperlukan antara lain: data 
geolistrik, data cutting tanah, electrical loging, dan data 
pumping test. 
b. Evaluasi permasalahan dan kendala-kendala yang dihadapi 
pada saat pelaksanaan pengeboran sumur bor dalam secara 
manual.  
c. Penghitungan kapasitas pompa dan bak tandon berdasarkan 
proyeksi jumlah penduduk 15 (lima belas) tahun ke depan, 
meliputi: proyeksi jumlah penduduk, kebutuhan air total yang 
diperlukan, kapasitas pompa, volume bak tandon yang 
diperlukan, dan waktu istirahat pompa. 
2.1.4 Langkah Penelitian 
Gambaran proses tahapan penyusunan tesis dapat dilihat pada 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Pelaksanaan Pekerjaan Pengeboran Sumur Bor Dalam  
3.1.1 Analisis instalasi konstruksi sumur 
Dari hasil pengujian pumping test telah diperoleh hasil yang 
baik dan sesuai dengan perencanaan maka lokasi pemboran bisa 
langsung dipakai sebagai sumur produksi. Dalam pekerjaan ini 



























a. Pipa jambang (pump house casing) perletakannya 0-40 meter di 
bawah permukaan tanah.  
b. Pipa buta (blank pipe casing) kedalaman sekitar 40-52 meter 
sepanjang 12 meter.  
c. Pipa saringan(screen) kedalaman sekitar 52- 80 meter 
sepanjang 28 meter.  
d. Pipa observasi (piezometer) untuk mencegah terjadinya 
ketidaklurusan pada sumur, maka pada setiap 15 meter 
dipasang centralizers.  
 
3.1.2 Pengertian well loging  
Well log merupakan data hasil rekaman sifat batuan dari 
sumur pengeboran. Sebuah alat diturunkan ke dalam lubang 
pengeboran dan alat ini akan mengukur sifat-sifat batuan 
subsurface dan data yang diperoleh akan divisualisasikan sebagai 
seri pengukuran dengan fungsi kedalaman, inilah yang disebut well 
log (Andersen 2011). Sensor log biasanya telah terpasang pada 
bagian drill collar yang terletak dibagian bawah drill string dekat 
dengan mata bor, sehingga proses perekaman data dilakukan 
bersamaan dengan proses pengeboran, teknik ini disebut dengan 
Logging While Drilling (Asquith, 2004). Alat yang dipasang pada 
alat bor sendiri disebut wireline log. Data log yang diperoleh 
merupakan data subsurface sifat fisik batuan yang diperoleh dari 
dinding sumur bor. Beberapa alat harus kontak langsung dengan 
dinding bor agar diperoleh datanya namun alat seperti Logging 
Gamma Ray dapat diperoleh walaupun dinding bor telah dicasing. 
Data-data well log akan digunakan oleh seorang petrofisis. 
Petrofisik merupakan ilmu yang mempelajari mengenai sifat-sifat 
fisik batuan. Melalui data log, seorang petrofisis dapat melakukan 
pemrosesan data dan visualisasi yang nantinya berguna dalam 
interpretasi khususnya hidrokarbon. 
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Tentunya dengan kehadiran fluida pengeboran ini akan 
berpengaruh pada hasil pengukuran beberapa jenis wireline log 
seperti contohnya pada log resistivity akan mengukur beberapa area 
lateral pada lubang pengeboran dan nilai-nilai ini akan digunakan 
untuk melakukan koreksi dan perhitungan lain (Asquith, 2004). 
3.1.3 Analisis perbedaan pelaksanaan pengeboran sumur bor dalam 
dengan Standard Operating Procedure: 
a. Pada pelaksanaan pengeboran sumur bor dalam sering kali 
tidak dilaksanakan electrical logging padahal pengambilan 
sampel tanah tiap meternya masih kurang akurat,  
b. Reaming hole atau pelebaran pada tahapan ini kurang lebar 
sehingga pada waktu memasukkan pipa konstruksi mengalami 
kesulitan,  
c. Gravel pack sebelum dimasukkan ke sela-sela pipa dan tanah, 
harus dicuci terlebih dahulu dan dipilih yang diameternya 5-7 
mm bentuknya bulat dan halus, biasanya ukuran dan bentuk 
kurang diperhatikan, 
d. Tahapan develop tidak dilaksanakan sehingga air sumur yang 
diperoleh kurang jernih dan masih mengandung lumpur,  
e. Grouting atau pengecoran seharusnya dipasang mulai dari 
aquifer yang tidak dimanfaatkan penduduk atau dari permukaan 
tanah sampai pada lapisan impermeable atau kedap air dan agar 
air permukaan tidak bisa merembes masuk ke dalam sumur. 
Kenyataan di lapangan, banyak pengebor yang mengambil air 
permukaan, 
f. Pada tahap perencanaan, kapasitas pompa dan bak tandon 
kurang besar dibandingkan dengan kebutuhan masyarakat 
sehingga pembagian air kurang merata. (Sumber: DPU, 
Perumahan Dan Energi Sumber Daya Mineral). 
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3.1.4 Indikator keberhasilan pengeboran sumur bor dalam apabila debit 
air sumur yang dihasilkan: 
a. Dari hasil uji sample air di laboratorium, air sumur dapat 
dikonsumsi masyarakat dengan aman dan air nya sehat bagi 
tubuh dilihat dari segi: 
1) Laboratorium bakteriologi 
Air sumur bersih tidak mengandung bakteri coli  1000 ml 
2) Laboratorium fisika: 
Air sumur tidak berbau, tidak berasa, tidak keruh, tidak 
berwarna, dan kandungan TDS (zat padat terlarut  1500 
mg/L 
3) Laboratorium kimia : 
Beberapa parameter batas syarat maximal air sumur antara 
lain, 
Parameter Satuan Batas Syarat Maximal
PH  6,5-9,0 
Besi (Fe) mg/ L 1,0 
Mangan (Mn) mg/ L 0,5 
Nitrit (NO2) mg/ L 3 
Kesadahan (CaCO3) mg/ L 500 
Cloride (Cl) mg/ L 250 
Tembaga (Cu) mg/ L 2 
Timbal (Pb)) mg/ L 0,05 
 
4) Debit air sumur mencukupi kebutuhan dan tidak 
berkurang secara drastis artinya bahwa air sumur benar-
benar diambilkan dari lapisan akuifer bukan dari air 
permukaan. 
5) Selama pemakaian, air sumur tidak berubah warna 
menjadi keruh karena dilakukan perawatan sumur secara 
berkala dengan development dan pompa juga diservice 
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6) Umur guna sumur mencapai ± 25 tahun dan umur pompa 
± 5 tahun. 
 
3.2 Analisis Kapasitas Pompa Dan Bak Tandon 
3.2.1 Proyeksi Penduduk. 
Penghitungan proyeksi penduduk dengan menggunakan metode 
aritmatik dan metode geometrik.  
a. Metode Aritmatik 
Pn  = Po + Ka( Tn-To) 
Pn  = 2840 + ( 13,11 x 15 ) 








b. Metode Geometrik  
Pn = Po ሺ1 ൅ ܴ%ሻ௡ 
R = (10/2732) + (11/2743) + (15/2758) + (12/2770) + 
(12/2782) + (16/2798) + (12/2810) + (18/2828) + (12/2840) 
     = 0,37% + 0,4% + 0,54% + 0,43% + 0,43% + 0,57% + 
0,43% + 64% + 0,42%  
     = 4,23 % / 9 = 0,47 % 
Pn = 2840 (1 + 0,0047) ^ 15 
     = 3047 jiwa 
3.2.2 Kebutuhan Air Bersih 
Penghitungan kebutuhan air bersih untuk Desa Sidokerto 
Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen sampai tahun 2025 ada pada 
Tabel 4.5 dan berikut aturan persentase pembagian penggunaan air 
selama 24 jam menurut Titiana 1991:154. 
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Tabel 5.13 Pembagian % Penggunaan Air selama 24 Jam 









20-21 1 3 3 
21-22 1 1,75 1,75 
22-05 7 0,75 5,25 
05-06 1 4 4 
06-07 1 6 6 
07-09 2 8 16 
09-10 1 6 6 
10-13 3 5 15 
13-17 4 6 24 
17-18 1 10 10 
18-20 2 4,5 9 
Total 24 100% 
(Titiana,1991:1) 
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1 2010 2840 568 170400 1.972 0.394 2.367 34 8.520 3.550 
2 2011 2853 571 171300 1.983 0.397 2.379 34 8.565 3.569 
3 2012 2866 574 172200 1.993 0.399 2.392 34 8.610 3.588 
4 2013 2880 576 172800 2.000 0.400 2.400 35 8.640 3.600 
5 2014 2893 579 173700 2.010 0.402 2.413 35 8.685 3.619 
6 2015 2906 582 174600 2.021 0.404 2.425 35 8.730 3.638 
7 2016 2920 585 175500 2.031 0.406 2.438 35 8.775 3.656 
8 2017 2933 588 176400 2.042 0.408 2.450 35 8.820 3.675 
9 2018 2947 591 177300 2.052 0.410 2.463 35 8.865 3.694 
10 2019 2960 594 178200 2.063 0.413 2.475 36 8.910 3.713 
11 2020 2974 597 179100 2.073 0.415 2.488 36 8.955 3.731 
12 2021 2987 599 179700 2.080 0.416 2.496 36 8.985 3.744 
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14 2023 3014 605 181500 2.101 0.420 2.521 36 9.075 3.781 
15 2024 3028 608 182400 2.111 0.422 2.533 36 9.120 3.800 
16 2025 3042 611 183300 2.122 0.424 2.546 37 9.165 3.819 
 
Tabel 4.15 Perhitungan Kapasitas Pompa dan Volume Bak TandonDesa 
Sidokerto 
 








        174600         
1 1:00 0,75 0.0075 1310 7275 5966 5966 30119
2 2:00 0,75 0.0075 1310 7275 5966 11931 36084
3 3:00 0,75 0.0075 1310 7275 5966 17897 42050
4 4:00 0,75 0.0075 1310 7275 5966 23862 48015
5 5:00 4 0.04 6984 7275 291 24153 48306
6 6:00 6 0.06 10476 7275 -3201 20952 45105
7 7:00 8 0.08 13968 7275 -6693 14259 38412
8 8:00 8 0.08 13968 7275 -6693 7566 31719
9 9:00 6 0.06 10476 7275 -3201 4365 28518
10 10:00 5 0.05 8730 7275 -1455 2910 27063
11 11:00 5 0.05 8730 7275 -1455 1455 25608
12 12:00 5 0.05 8730 7275 -1455 0 24153
13 13:00 6 0.06 10476 7275 -3201 -3201 20952
14 14:00 6 0.06 10476 7275 -3201 -6402 17751
15 15:00 6 0.06 10476 7275 -3201 -9603 14550
16 16:00 6 0.06 10476 7275 -3201 -12804 11349
17 17:00 10 0.1 17460 7275 -10185 -22989 1164
18 18:00 4,5 0.045 7857 7275 -582 -23571 582
19 19:00 4,5 0.045 7857 7275 -582 -24153 0
20 20:00 3 0.03 5238 7275 2037 -22116 2037
21 21:00 1,75 0.0175 3056 7275 4220 -17897 6257
22 22:00 0,75 0.0075 1310 7275 5966 -11931 12222
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23 23:00 0,75 0.0075 1310 7275 5966 -5966 18188
24 24:00 0,75 0.0075 1310 7275 5966 0 24153
Total 
    1 174600         
 
* Kapasitas Pompa = 174600/24 = 7275 liter/jam 
*Volume Kolam Tandon = 48.306 lite 
 
4. PENUTUP 
4.1 Desa Sidokerto Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen yaitu: 
Hasil pengeboran Desa Sidokerto, debit sumur 3,5 liter/ detik 
diperoleh dari uji pumping test yang diambil 2,5 liter/ detik untuk melayani 
582 sambungan rumah, ini berarti debit air mencukupi kebutuhan 
sedangkan kapasitas pompa yang dipasang hanya mampu menghasilkan 
debit 5 ݉ଷ / jam atau 5.000 liter/ jam sedangkan volume bak tandon 
kenyataan 18.000 liter sehingga perlu untuk menaikkan kapasitas pompa 
dan bak tandon agar pelayanan dapat mencapai 100 %, jika tidak dinaikkan 
maka distribusi air tidak merata. 
4.2 Evaluasi permasalahan dan kendala pengeboran sumur bor dalam : 
Development merupakan standart operasional prosedure 
pengeboran yang harus dilakukan dalam setiap pengeboran. Jika tidak 
dilakukan dalam jangka panjang debit air sumur akan berkurang/ tidak 
mencukupi kebutuhan masyarakat.  
4.3 Hasil penghitungan kapasitas pompa dan bak tandon Desa Sidokerto 
Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen yaitu :  
a. Total kebutuhan air rata-rata harian pada tahun 2015 sebesar 2,425 
liter/detik  dengan 582 sambungan rumah dan total harian puncak 3,638 
liter/detik. Pembagian kebutuhan air berdasarkan pemakaian tiap jam 
diperoleh kapasitas pompa yaitu kebutuhan perhari dibagi lama 
pengoperasian pompa yaitu sebesar 7275 liter/jam dengan besar volume 
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bak tandon 48.306 liter. Untuk mencukupi kebutuhan air tersebut maka 
nilai kapasitas pompa dinaikkan menjadi 8000 liter/jam sehingga 
diperoleh waktu istirahat pompa satu kali sebesar 2,17  jam atau 2 jam 
10 menit, dapat juga dioperasikan menjadi dua kali istirahat yaitu sekali 
istirahat selama 1 jam 5 menit. 
b. Waktu istirahat pompa sangat mempengaruhi besar kecilnya bak tandon. 
Dalam satu kali istirahat selama 2 jam 10 menit maka besar bak tandon 
38.442 liter, sedangkan dua kali istirahat selama masing-masing 1 jam 5 
menit maka besar bak tandon 46.442 liter. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa waktu istirahat pompa satu kali lebih lama membutuhkan bak 
tandon dengan ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan dua kali 
istirahat. Pemilihan pompa yang tepat sesuai dengan kebutuhan juga 
perlu diperhatikan. Biaya yang dikeluarkan akan lebih kecil ketika 
pemilihan pompa tepat dengan harga yang lebih mahal daripada biaya 
yang harus dikeluarkan untuk memperbesar bak tandon. 
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